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Struktur Komunitas Makrozoobentos Sungai Ketapang,
Desa Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut, Cilacap

NOVELIA DANGU NGINDI
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos, hubungan
antara variasi jenis dan cacah individu dengan parameter fisik-kimia serta karakteristik
kualitas air di sungai Ketapang. Penelitian dilakukan di 4 stasiun berdasarkan purposive
sampling dan tiap stasiun terdiri atas 3 titik sampling serta dilakukan sebanyak 4 Kkali
pengulangan yaitu 2 kali pasang dan 2 kali surut. Parameter yang diukur adalah suhu,
kedalaman, DO, pH, Bahan Organik Total (substrat) dan salinitas. DO diukur menggunakan
metode Winkler dan Bahan Organik Total menggunakan metode Walkey-Black. Pengambilan
sampel makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan Kick net dan Clamshell sediment
sampler dan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis kualitatif menggunakan gambar dan tabel, sedangkan analisis
kuantitatif menggunakan One Way ANOVA, Independent Sampel T-Test, Korelasi dan indeks-
indeks ekologi meliputi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks dominansi, indeks
kemerataan serta indeks similaritas. Berdasarkan hasil penelitian, makrozoobentos yang
diperoleh terdiri dari 3 kelas, 20 famili dan 42 jenis dengantotal 799 individu. Nilai indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener berkisar antara 1,11-2,53, nilai indeks Dominansi berkisar
antara 0,13-0,50, nilai indeks Kemerataan berkisar antara 0,3-0,66 dan nilai Indeks
Similaritas pasang dan surut berkisar antara 0,38-0,65, saat pasang berkisar antara 0,38-0,57
dan saat surut berkisar antara 0,2-0,59. Parameter kedalaman memiliki hubungan yang nyata
dengan variasi jenis dan cacah individu, sedangkan pH memiliki hubungan yang nyata dengan
cacah individu. Berdasarkan indeks Shannon-Wiener, kualitas air di sungai Ketapang
termasuk ke dalam sungai yang tercemar sedang.

Kata Kunci:Kualitas Air, Makrozoobentos, Struktur Komunitas, Sungai Ketapang.



Community Structure of Macrozoobenthos in Ketapang River,
Ujung Alang Village, Kampung Laut Distric, Cilacap

NOVELIA DANGU NGINDI
ABSTRACT

The aim of this research is to know the community structure of macrozoobenthos, the
relationships between variations of species and individual counts with the physical-chemical
parameters and characteristics of water quality in the Ketapang River. The research was
conducted at 4 stations with purposive sampling. Every station has three sampling points and
the replication was repeated four times, two times at high tide and two times at low tide.
Parameters measured included temperature, depth, DO, pH, total organic matter and salinity.
DO was measured using the Winkler method and total organic matter using the Walkey-Black
method. Macrozoobenthos were sampled using a kick net and clamshell sediment sampler
then identified using identification book. Data were analysed using qualitative analysis with
images and tables, quantitative analysis using One Way Anova, Independent Sample T-test,
Correlation and ecological index includingShannon-Wiener Diversity Index, Dominance
Index, Evenness Index and Similarity Index. Based on the result of the research,
macrozoobenthos samples were from three Classes, twenty Families and 42 Species with a
total of 799 individuals. The Shannon-Wiener Diversity Index ranged from 1.11-2.53, the
Dominance Index 0.13-0.50,the Eveness Index 0.3-0.66 and the Similarity Index ranged from
0.38-0.65 including low and high tides, 0.38-0.57 at high tide and 0.2-0.59 at low tide.
Significant relationships had been proven between the parameter of depth with variations of
species and individual counts, while parameter of pH with individual counts. Based on the
Shannon-Wiener index, water quality in the Ketapang river has a medium level of pollution.

Keywords: Water Quality, Macrozoobenthos, Community Structure, Ketapang River.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Ketapang merupakan salah satu sungai yang terletak di Dusun Lempong
Pucung, Desa Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut, Cilacap. Sungai Ketapang
merupakan sebuah sungai transisi karena berasal dari pertemuan antara air tawar dan air
laut yang berhulu di Pulau Nusa Kambangan dan bermuara di sungai Ujung Alang.
Penelitian di Segara Anakan telah banyak dilakukan sebelumnya seperti penelitian yang
dilakukan oleh Firmansyah dkk, 2016 di Segara Anakan untuk mengetahui tingkat
kesuburan perairan Segara Anakan dengan menghitung kandungan nutrient dan
makrozoobentos yang ada di Segara Anakan. Namun demikian, sungai Ketapang belum
pernah diteliti. Sungai Ketapang dapat mengalami pencemaran kualitas air karena
bermuara di sungai Ujung Alang yang merupakan sambungan dari laguna Segara Anakan
yang menjadi muara dari sungai-sungai yang berasal dari Jawa Barat. Sungai Ketapang
juga dipengaruhi oleh pasang surut dan memiliki panjang yang relatif pendek yaitu + 1 km
serta digunakan sebagai jalur transportasi perahu dan menjala ikan oleh masyarakat
setempat serta memiliki fluktuasi salinitas. Fluktuasi salinitas ini terjadi karena kadar
salinitas saat kemarau cenderung meningkat, sedangkan pada saat musim penghujan
cenderung rendah karena banyaknya masukan air hujan dan juga banjir karena meluapnya
beberapa sungai yang berasal dari Jawa Barat seperti sungai Ciberem, Cinkonde,
Cimenang dan Citandauy.

Penelitian di sungai Ketapang penting dilakukan mengingat bahwa sungai ini belum
pernah di teliti sebelumnya dan merupakan salah satu sungai zona transisi (ecoton)
sehingga memungkinkan bahwa diversitas organsime di sungai ini cukup tinggi karena
terdiri atas tiga jenis perairan yaitu air tawar, air laut dan ecoton sendiri sehingga
organisme yang hidup di sungai ini terdiri atas campuran jenis-jenis yang endemik, jenis-
jenis dari laut dan jenis-jenis dari air tawar. Selain itu, organisme yang hidup di sungai ini
memiliki tingkat adaptasi yang berbeda karena tingkat salinitas air yang berbeda pula,
dimana air di hulu sungai cenderung memiliki tingkat salinitas yang rendah sedangkan di
muara sungai cenderung memiliki tingkat salinitas yang lebih tinggi. Tingginya diversitas
dan densitas organisme di ecoton terjadi karena nutrient sebagai sumber energi organisme
tersedia dalam jumlah yang banyak karena berasal dari serasah mangrove yang jatuh ke
dalam air serta kehadiran mangrove juga dapat digunakan oleh organisme sebagai tempat
perlindungan dari serangan predator dan sebagai tempat untuk memijah.Salah satu
makhluk hidup yang habitatnya berada di perairan ecoton adalah makrozoobentos.

Bentos merupakan organisme yang relatif menetap di dasar perairan atau yang hidup
dalam sedimen di dasar perairan suatu perairan (Odum, 1993). Dengan adanya kelompok
makrozoobentos yang hidup menetap di dasar parairan serta memiliki daya adaptasi yang
bervariasi dan mudah terpengaruh oleh adanya perubahan lingkungan, maka seringkali
hewan bentos digunakan untuk menentukan kualitas suatu perairan. Kelebihan
menggunakan bentos untuk menentukan kualitas suatu perairan yaitu jumlahnya yang
relatif banyak, mudah ditemukan, mudah dikoleksi serta mudah diidentifikasi. Mengingat
pentingnya kehadiran makrozoobentos untuk menentukan kualitas suatu perairan, maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di
sungai Ketapang.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa permasalahan yang dapat diangkat
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos di sungai Ketapang ?
2. Bagaimana hubungan antara variasi jenis dan cacah individu makrozoobentos dengan
parameter fisik-kimia di sungai Ketapang ?
3. Bagaimana karakteristik kualitas air di sungai Ketapang ?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di sungai Ketapang.
2. Mengetahui hubungan antara variasi jenis dan cacah individu makrozoobentos dengan
parameter fisik-kimia di sungai Ketapang.
3. Mengetahui karakteristik kualitas air di sungai Ketapang.

1.4 Manfaat

1. Untuk bidang akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan dapat digunakan sebagai sumber data dan informasi untuk peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian struktur komunitas makrozoobentos di
sungai Ketapang.

2. Untuk instansi atau pemerintah setempat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai sumber data untuk melakukan monitoring kualitas air di sungai
Ketapang.

3. Untuk masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai
peranan makrozoobentos untuk mengetahui kualitas air di sungai Ketapang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

5.1.1 Terdapat perbedaan struktur komunitas makrozoobentos berdasarkan mekanisme
pasang surut dan stasiun penelitian, dimana makrozoobentos yang temukan terdiri atas
3 kelas, 20 famili dan 42 jenis. Total cacah individu yang ditemukan adalah 799
individu dari 42 jenis makrozoobentos. Saat pasang terdapat 27 jenis dengan total 317
individu dan saat surut terdapat 32 jenis dengan total 428 individu. Nilai indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener berkisar antara 1,11-2,53. Nilai indeks Dominansi
berkisar antara 0,13-0,50. Nilai indeks Kemerataan berkisar antara 0,3-0,66.
Sedangkan indeks Similaritas pasang dan surut berkisar antara 0,38-0,65, saat pasang
berkisar antara 0,38-0,57 dan saat surut berkisar antara 0,2-0,59.

5.1.2 Parameter kedalaman memiliki hubungan yang nyata dengan variasi jenis (r : -0,443,;
a : 0,03) dan cacah individu (r : -0,611; a : 0,002), sedangkan pH memiliki hubungan
yang nyata dengan cacah individu (r : 0,480; a : 0,018).

5.1.3 Berdasarkan indeks keanekargaman Shannon-Wiener, kualitas air di sungai Ketapang
termasuk ke dalam kategori tercemar sedang (1,11-2,53). Sedangkan parameter fisik
kimia saat pasang dan surut memiliki perbedaan yang nyata terutama untuk parameter
suhu (pasang 28,03°C dan surut 29,50°C) dan pH (pasang 7,39 dan surut 7,49).

5.2 SARAN

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti dapat menambah
pengukuran parameter parameter fisik kimia lainnya seperti TDS, TTS, kecepatan arus,
kecerahan dan untuk kelengkapan data penelitian. Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian
juga diharapkan dapat dilakukan saat musim hujan dan musim kemarau untuk mengetahui
perubahan tingkat salinitas air, dimana penelitian dapat dilakukan pada akhir musim hujan
dan awal musim kemarau. Alat untuk mengumpulkan makrozoobentos juga sebaiknya
disesuaikan dengan kondisi lingkungan tempat pengambilan sampel sehingga semua
sampel makrozoobentos dapat terambil ketika sampling. Sedangkan untuk tindak lanjut
yang perlu dilakukan yaitu agar masyarakat dapat menjaga kelestarian sungai Ketapang
dengan cara tidak membuang sampah sembarangan.
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